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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran logis siswa yang
memiliki resiliensi matematis tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal aritmatika
sosial. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengambilan subjek
purposive. Subjek penelitian ini adalah 6 siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 Purworejo tahun
ajaran 2020/2021. Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri yang didukung
dengan tes kemampuan penalaran logis materi aritmatika sosial. Teknik analisis data
menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan resiliensi matematis tinggi mampu memenuhi 4
indikator kemampuan penalaran logis, siswa dengan resiliensi matematis sedang memenuhi 3
indikator kemampuan penalaran logis. Sedangkan siswa dengan resiliensi matematis rendah
hanya mampu memenuhi 1 indikator kemampuan penalaran logis. Siswa dengan resiliensi
matematis tinggi mampu memenuhi indikator kemampuan penalaran logis lebih banyak dari
siswa dengan resiliensi matematis sedang dan rendah karena siswa dengan resiliensi matematis
tinggi memiliki sikap positif ketika menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal aritmatika
sosial. Siswa tetap berusaha dan pantang menyerah untuk mencari solusi dari penyelesaian
soal hingga memperoleh hasil yang tepat.

Kata Kunci: Kualitatif, Penalaran Logis, Resiliensi Matematis

PENDAHULUAN pembelajaran matematika  adalah

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran pokok yang ada di
sekolah mulai dari tingkat sekolah dasar
hingga menengah atas. Salah satu
kompetensi  inti  mata  pelajaran
matematika pada kurikulum 2013 untuk
jenjang SMP/MTs vyang tercantum
dalam  Permendikbud nomor 37
(Kemendikbud, 2018: 106) adalah
“mencoba, mengolah, menyaji dan
menalar  dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkali,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah

abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar dan
mengarang) sesuai dengan  yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori”.
Berdasarkan kompetensi inti tersebut
salah satu kemampuan yang harus
dimiliki oleh setiap siswa dalam

kemampuan penalaran.
Maulidayani & Nuralam (2020: 37)

menyatakan bahwa kemampuan
penalaran  siswa Indonesia  dapat
dicermati melalui hasil dari the

Programme for International Student
Assessment (PISA). Pada tahun 2018
untuk kategori kemampuan matematika,
Indonesia menduduki peringkat ke 73
dari 79 negara partisipan (Hewi, dkk.,
2020: 35). Fakta tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan penalaran siswa di
Indonesia masih rendah. Salah satu
faktor yang menyebabkan peringkat
Indonesia dalam studi PISA berada di
posisi bawah menurut Azizah, dkk.
(2017: 98) adalah tidak terbiasanya
siswa Indonesia ketika mengerjakan
soal yang menekankan pada penerapan
matematika dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Sedangkan Zamzaili, dkk.
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(2018: 178) menyatakan bahwa dalam
megerjakan soal-soal berstandar PISA
siswa bukan hanya dituntut untuk
memiliki kemampuan dalam penerapan
konsep saja, tetapi siswa juga dituntut
pada kemampuan pemecahan masalah
dan penalaran untuk dapat menerapkan
konsep itu dalam berbagai situasi
kehidupan sehari-hari. Hal ini menguiji
kemampuan penalaran logis siswa
untuk dapat menemukan penyelesaian
dari soal-soal PISA tersebut. Selain
kemampuan penalaran logis, menurut
Zhanty (2018: 86) salah satu hal yang
sebaiknya dimiliki pada diri siswa
ketika dihadapkan dengan tantangan
dalam pembelajaran matematika atau
dihadapkan dengan soal penalaran
seperti soalsoal yang diujikan dalam
PISA adalah seharusnya setiap siswa
memiliki  sikap  positif  terhadap
pembelajaran matematika yaitu meliputi
sikap tekun, tangguh dan pantang
menyerah dalam menghadapi tantangan
atau kesulitan. Sikap positif yang
dimaksud adalah resiliensi. Resiliensi
terhadap pembelajaran  matematika
sering disebut dengan  resiliensi
matematis (Murni, 2018: 101).
Hendriana, dkk. (2017: 176)
menyatakan  bahwa  siswa  yang
memiliki resiliensi matematis akan
dapat menyelesaikan permasalahan
secara logis. Berdasarkan pernyataan
tersebut, secara tidak langsung siswa
yang memiliki kemampuan resiliensi
telah menumbuhkan juga kemampuan
penalaran logis pada dirinya. Oleh
karena itu peneliti melakukan penelitian
ini dengan tujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan penalaran
logis siswa yang memiliki resiliensi
matematis tinggi, sedang dan rendah
dalam menyelesaikan soal matematika.

KAJIAN LITERATUR

a. Kemampuan Penalaran Logis
Penalaran dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI, 2019: 994)

berasal dari kata dasar nalar yang berarti
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sebuah aktivitas yang memungkinkan
seseorang untuk berpikir secara logis.
Sedangkan menurut Kamus Merriam
Webster dalam Ramdhani (2017: 163)
penalaran atau reasoning didefinisikan
sebagai “proses berpikir dengan cara
yang logis untuk membentuk suatu
kesimpulan atau penilaian atau dapat
juga diartikan sebagai kemampuan
pikiran untuk berpikir dan memahami
hal-hal dalam cara yang logis”.
Penalaran matematika atau matematis
menurut Sumarmo dalam Hendriana,
dkk. (2017: 26) adalah suatu proses
berpikir ~ secara matematis  untuk
mendapatkan kesimpulan berdasarkan
pada fakta, konsep dan metode yang
relevan yang secara garis besar dibagi
menjadi dua yaitu penalaran induktif
dan penalaran deduktif.

Penalaran induktif menurut
Sumarmo dalam Hendriana, dkk. (2017:
27) tidak hanya suatu proses berpikir
untuk  menarik  kesimpulan  yang
didasarkan pada hal-hal yang khusus
atau spesifik menuju ke hal-hal yang
bersifat umum, namun terdiri dari
beberapa jenis penalaran yaitu penalaran
transduktif, analogi, memperkirakan
jawaban, memberi penjelasan terhadap
pola dan menggunakan pola hubungan
untuk menganalisis sedangkan
penalaran deduktif didefinisikan sebagai
suatu proses berpikir untuk menarik
kesimpulan yang didasarkan pada
definisi atau aturan yang sudah
disepakati. Sumarmo dalam Hendriana,
dkk. (2017: 27) menyatakan bahwa
yang tergolong penalaran deduktif
diantaranya  adalah  “melaksanakan
perhitungan berdasarkan aturan atau
rumus tertentu, penalaran logis,
pembuktian langsung, pembuktian tak
langsung, dan pembuktian dengan
induksi matematika” sehingga dapat
disimpulkan bahwa penalaran logis

merupakan bagian dari penalaran
deduktif.
Penalaran logis (Logical

Reasoning) menurut Said, dkk. (2017:
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69) adalah sebuah upaya merubah
informasi yang telah diperoleh untuk
mendapatkan ~ kesimpulan  dengan
menggunakan aturan logika. Fauziah,
dkk. (2016: 16) menyatakan bahwa
penalaran logis adalah “suatu langkah
berpikir untuk menarik kesimpulan
secara logis dalam  memecahkan
masalah, meliputi kemampuan siswa
untuk berpikir secara runtut,
memberikan argumen secara tepat dan
menarik kesimpulan”. Kata logis dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI,
2019: 872) memiliki arti yang sama
dengan masuk akal, dapat diterima oleh
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akal atau dapat diartikan sebagai sesuatu
yang sesuai dengan logika. Pada
penelitian ini penalaran logis
didefinisikan sebagai proses berpikir
tentang sesuatu yang melibatkan
kemampuan untuk  mengumpulkan
informasi, serta membangun argumen
secara tepat untuk mendapatkan suatu
kesimpulan yang logis atau masuk
akal.Indikator kemampuan penalaran
logis yang digunakan pada penelitian ini
merujuk pada teori Wahidmurni dalam
Aisyah & Herlina (2016: 20) seperti
dalam tabel berikut:

Tabel 1. Indikator Penalaran Logis

No Indikator Penalaran Logis

Keterangan

1 Mengumpulkan fakta

2 Membangun dan menetapkan asumsi

3 Menilai atau menguji

4 Menetapkan kesimpulan

Mampu menuliskan fakta yang diketahui
dan yang ditanyakan secara terurut dan
lengkap

Mampu membangun dan menetapkan
asumsi yang logis berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki

Mampu menilai atau menguji melalui
proses menghitung matematis

Mampu menetapkan kesimpulan melalui
proses berpikir yang tepat

b. Resiliensi Matematis

Resiliensi secara etimologis berasal
dari kata dalam Bahasa Inggris yaitu
resilience yang menurut Hendriani
(2018: 27) diartikan sebagai sebuah
proses adaptasi positif ketika seseorang
menghadapi  suatu permasalahan,
hambatan, tekanan atau berbagai situasi
yang sulit.  Murni  (2018: 101)
menyatakan bahwa resiliensi terhadap
pembelajaran matematika sering disebut
dengan resiliensi matematis.

Hendriana, dkk. (2017: 176)
berpendapat bahwa resiliensi matematis
adalah sikap tangguh untuk mengatasi
rasa cemas dan takut ketika mengahapi
tantangan  atau  kesulitan  dalam
pembelajaran matematika, memerlukan
kerja keras serta kemampuan berbahasa
yang baik. Sedangkan menurut Marlina
& Harahap (2018: 60) resiliensi
matematis merupakan suatu

kemampuan dalam menghadapi
kesulitan untuk menyelesaikan masalah
dalam pembelajaran matematika. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa resiliensi
matematis adalah sikap positif untuk
mengatasi rasa takut ketika menghadapi
tantangan  dan  kesulitan  dalam
pembelajaran  matematika  sampai
menemukan solusinya.

Resiliensi matematis adalah salah
satu softskill matematis yang penting
dimiliki oleh siswa. Hal ini didukung
dengan pernyataan Newman dalam
Hendriana, dkk. (2017: 176) yang
mengartikan resiliensi matematis
sebagai sebuah sikap yang bermutu
dalam pembelajaran matematika yang
meliputi sikap percaya diri akan
keberhasilannya melalui usaha keras,
sikap tekun dan tangguh dalam
menghadapi kesulitan atau tantangan,
berkeinginan untuk berdiskusi, serta
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merefleksi dan meneliti. Adanya sikap-
sikap resiliensi matematis tersebut
memungkinkan siswa dapat berhasil

melalui  berbagai  kesulitan  dan
hambatan dalam pembelajaran
matematika.

Indikator resiliensi matematis yang
digunakan pada penelitian ini adalah
indikator menurut Sumarmo dalam
Hendriana, dkk. (2017: 27) sebagai
berikut:

1. Menunjukkan sikap tekun, tekun,
yakin/percaya diri, bekerja keras
dan tidak mudah  menyerah
menghadapi masalah, kegagalan,
dan ketidakpastian.

2. Menunjukkan
bersosialisasi, mudah memberi
bantuan, berdiskusi dengan
sebayanya, dan beradaptasi dengan
lingkungannya.

3. Memunculkan ide/cara baru dan

keinginan

mencari solusi kreatif terhadap
tatangan.

4. Menggunakan pengalaman
kegagalan  untuk  membangun
motivasi diri.

5. Memiliki  rasa ingin  tahu,
merefleksi, meneliti, dan

memanfaatkan beragam sumber.
6. Memiliki kemampuan mengontrol
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7. diri, sadar akan perasaannya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini  adalah
deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas VIII A SMP
Negeri 4 Purworejo. Penentuan subjek
dalam penelitian ini  menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu
tes, wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Tes tertulis menggunakan
instrumen berupa soal kemampuan
penalaran logis materi aritmatika sosial.
Selanjutnya wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi lebih mendalam

terhadap data  yang diperoleh
sebelumnya. Data yang diperoleh
kemudian  dianalisis  menggunakan
model Miles and Huberman dalam

Sugiyono (2018: 337) vyaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Berikut hasil dari 6 subjek
penelitian yang telah mengerjakan
tes penalaran logis.

a) Subjek T1

Berikut hasil pekerjaan subjek T1:

L 4a 48% t0 %

Diutot ¢ ode L kewe g wnenjunl e opmis uprg sow deran b am
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan T1

Berdasarkan Gambar 1. T1 terlihat
mampu menuliskan dan menyebutkan
informasi atau fakta apa saja yang

menyebutkan apa yang ditanyakan pada
soal tersebut secara tepat terurut dan
lengkap. Langkah selanjutnya yaitu
membangun dan menetapkan asumsi.

for |elalr wavrola, \toreno

Gambar 2. Hasil Pekerjaan T1

terdapat pada soal serta dapat
Monunrt S AAMS ditono Wori
Berdasarkan Gambar 2. T1

membangun dan menetapkan asumsi
yang logis berdasarkan pengetahuan
atau informasi yang dimiliki. Terlihat

pada hasil pekerjaan T1 vyang
menuliskan tentang toko mana yang
menjual gamis lebih murah. Langkah
selanjutnya yaitu menguji asumsi
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dengan menghitung melalui proses
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perhitungan matematis.
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan T1

Berdasarkan Gambar 3. Terlihat
bahwa dalam menguji asumsinya T1
menggunakan  proses  perhitungan
matematis yang tepat yaitu dengan cara
menghitung harga gamis dari masing-
masing toko menggunakan rumus,
diawali dari T1 menghitung harga
gamis di Toko Karita yaitu Rp 400.000
— (50% x Rp 400.000) = Rp 200.000
kemudian menghitung harga gamis di

toko Annisa dengan cara menghitung
satu persatu. Cara mencari harga setelah
mendapat diskon pertama yaitu 400.000
— (25% x Rp 400.000) = Rp 300.000
kemudian menghitung harga setelah
mendapat diskon ke dua yaitu 300.000 —
(30% x Rp 400.000) = Rp 210.000.
Langkah terakhir yaitu menetapkan
kesimpulan.
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan T1

Berdasarkan Gambar
diketahui T1 mampu
kesimpulan dengan benar.

4. Dapat
menetapkan

b) Subjek T2
Berikut hasil pekerjaan subjek T2:
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Gambar 5. Hasil Pekerjaan T2

Berdasarkan ~ Gambar 5. T2
menuliskan informasi penting yang
diperoleh setelah membaca soal yaitu
menuliskan apa yang diketahui dan

yang ditanyakan dengan tepat. Langkah
selanjutnya yaitu membangun dan
menetapkan asumsi.
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Berdasarkan Gambar 6. T2 telah
membangun dan menetapkan asumsi
yang logis berdasarkan pengetahuan
atau informasi yang dimiliki dengan
tepat yaitu menuliskan bahwa menurut

Gambar 6. Hasil Pel%erjaan T2

T2 Toko Karita yang menjual gamis
lebih murah. Selanjutnya yaitu menguiji
asumsi dengan menghitung melalui

proses perhitungan matematis.
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Gambar 7. Hasil Pekerjaan T2

Berdasarkan Gambar 4. yang
dilakukan T2 adalah mencari harga dari
Toko Karita dan harga dari Toko
Annisa setelah mendapat diskon.
Pertama, T2 mencari diskon dari Toko
Karita menggunakan rumus diskon dan
diperoleh besar diskon yang diberikan
Toko Karita adalah Rp 200.000 setelah
itu T2 menghitung harga gamis di Toko
Karita setelah mendapat diskon dengan
mengurangi harga awal dengan besar
diskon yaitu Rp 400.000 - Rp 200.000 =
Rp 200.000 kemudian T2 mencari besar
diskon pertama dari Toko Annisa
dengan mensubtitusikan informasi yang
sudah diketahui dalam soal pada rumus
diskon dan diperoleh besar diskon
pertama vyaitu Rp 100.000 lalu T2

menghitung harga gamis di Toko
Annisa  setelah mendapat diskon
pertama adalah Rp 400.000 - Rp
100.000 = Rp 300.000 dilanjutkan
mencari diskon tambahan dan diperoleh
besar diskon tambahan dari Toko
Annisa adalah Rp 90.000 lalu T2
menghitung harga harga akhir gamis
setelah mendapat diskon dengan cara
Rp 300.000 - Rp 900.000 = Rp 210.000
sehingga diperoleh hasil akhir harga
gamis di Toko Annisa adalah Rp
210.000.

Setelah menguji asumsi dengan
menghitung melalui proses perhitungan
matematis yang tepat dan diperoleh
jawaban yang sesuai dengan asumsinya
kemudian T2 menetapkan kesimpulan.
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Gambar 8. Hasil Pekerjaan T2

Berdasarkan Gambar 8. dapat
diketahui bahwa mampu T2
menetapkan kesimpulan dengan benar.

c) Subjek S1
Berikut hasil pekerjaan subjek S1:

I Dikelahui « 4oko kacita dan Annisa menjuol gamis dengan hargp sama
Yol 400000 . Namun toko karita memberi diskon 50% don
{oko Annisa memberi dlisken 25 % +30%

p‘m“ « {oko mana yang merl)ual 3o"mi$ febih murah 7

Gambar 9. Hasil Pekerjaan S1

Berdasarkan ~ Gambar 9. Sl
menuliskan informasi penting yang
diperoleh setelah membaca soal yaitu
menuliskan apa yang diketahui dan
yang ditanyakan tepat.

Setelah menuliskan informasi apa yang
di ketahui dan ditanyakan pada lembar

jawab  langkah selanjutnya yang
dilakukan S1 vyaitu  menetapkan
asumsinya.

Jowab - Memnis‘gmns di toko A&VYQB'H murch dariodo di
toko kaeila.Annisa

Terlihat pada Gambar 10. S1
menuliskan asumsinya yaitu gamis di
Toko Annisa lebih murah daripada
Toko Karita, namun setelah melakukan
perhitungan S1 mengubahnya menjadi
gamis di Toko Karita lebih murah

Gambar 10. Hasil Pekerjaan S1

daripada Toko Annisa.

Selanjutnya yang dilakukan oleh S1
yaitu menguji asumsinya dengan
menghitung melalui proses perhitungan
matematis.

Diskon di Loko

Deskon di toko kardo =

Amnisa .

OCE
Ero% X 400-066 =
26 % * + diskon 4ombahan 10 %

as

=
400.000 - [00.000 = 300.000
Diskon tambohan 30 306-600 = 90.000

horga getelah diskon 25 % + 0% = 300. 099 90000

K 4o0-600- -

200 000

5o - 100.000

= 210,000

Gambar 11. Hasil Pekerjaan S1

Berdasarkan Gambar 11. terlihat S1
langsung menghitung besar diskon yang
diberikan toko Karita dengan cara
mengalikan persentase diskon
yangdiberikan dengan harga awal yaitu
50% x Rp 400.000 = Rp 200.000 lalu
menghitung harga setelah mendapat
diskon dan diperoleh harga setelah

diskon adalah Rp 200.000 selanjutnya
S1 mencari besar diskon pertama dan
diskon tambahan dari Toko Annisa,
diperoleh besar diskon pertama yaitu Rp
100.000 kemudian S1 menghitung
harga gamis di Toko Annisa setelah
mendapat diskon pertama yaitu Rp
400.000 - Rp 100.000 = Rp 300.000
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dilanjutkan mencari  besar diskon
tambahan dan diperoleh besar diskon
tambahan dari Toko Annisa adalah Rp
90.000 lalu S1 menghitung harga harga
akhir gamis setelah mendapat diskon

Prosiding Sendika, Vol. 8, No. 2, 2022

dengan cara Rp 300.000 - Rp 900.000 =
Rp 210.000 sehingga diperoleh hasil

Jodi 9453'9 yong menjual Gomis  ebih murch adaloh toko Karilo.

Gambar 12. Hasil Pekerjaan S1

Berdasarkan Gambar 12. setelah
menguji asumsi dengan menghitung
melalui proses perhitungan matematis
yang tepat dan diperoleh jawaban yang

akhir harga gamis di Toko Annisa
adalah Rp 210.000 setelah itu
menetapkan kesimpulan.

benar kemudian S1  menetapkan
kesimpulan.

d) Subjek S2

Berikut hasil pekerjaan subjek S2:

1. Dikelahui Disken Toko Karita %0 %
Diskon Toke Annisa 256 % (130%)

Harga gamis  ®p 400.000

Dvlorynknn o amis yeg  paling murah

Gambar 13. Hasil Pekerjaan S2

Berdasarkan Gambar 13. S2
menuliskan informasi penting yang
diperoleh setelah membaca soal yaitu
menuliskan apa yang diketahui dan
yang ditanyakan dengan tepat. Hal ini
dapat dilihat melalui hasil pekerjaan
S2 yang menuliskan bahwa Toko
Karita ~ memberi  diskon  50%
sedangkan Toko Annisa memberi
diskon 25% (+30%) dengan harga
gamis yang sama yaitu Rp 400.000

serta menuliskan yang ditanyakan
adalah gamis di toko mana yang paling
murah.

Hal yang dilakukan S2 setelah
menuliskan semua informasi yang
diperoleh tentang apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal adalah S2
langsung menghitung tanpa
menuliskan asumsinya terlebih dahulu
tentang toko mana yang menjual gamis
lebih murah.

Jnmo(\ .

Teke  Konlo
Diskon

Horn  sebelah  cligkon »

Toke Annisa

Diskon pertoma . 15

50 o R
oo X Fpd00.c00 = Ry 200000

- Rp 20000 = Pp 20.000

x Rp 400000 .

Hnr_:)n selelah merrlafm( iskon -
= Rp 300.000

Disken tambohon : 30 )

1o X Rp 3c00ee ,

Horga seteloh dicken  tambahan + Rp sweeo - Rp ®.c00

= Rp a0.000

Rp  (00.000

R? 400.000 - RP 100.000

’Zp 90.000

Gambar 14. Hasil Pekerjaan S2

Berdasarkan Gambar 14. Terlihat
S2 dalam menentukan strategi menguji

asumsi dengan menghitung melalui
proses perhitungan matematisnya telah
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sesuai dengan langkah yang dilakukan
peneliti yaitu mencari harga gamis dari
masing-masing toko satu per satu

setelah mendapatkan diskon dengan
menggunakan rumus. Setelah itu
menetapkan kesimpulan.

di is di g
J" gamis di Teko Korita lebih  murah cl{(;or\du\s\mn Teko Annisa,

Gambar 15. Hasil Pekerjaan S2

Berdasarkan ~Gambar 15. S2
menghitung melalui proses perhitungan
yang tepat dan diperoleh jawaban yang

ini dapat dilihat melalui hasil pekerjaan
S2 yang menuliskan jadi, gamis di Toko
Karitalebih murah dibandingkan Toko

benar kemudian S2  menetapkan Annisa.
kesimpulan.  Terlihat pada hasil e) Subjek R1
pekerjaan siswa yang menuliskan Berikut hasil pekerjaan subjek R1:

kesimpulan dari penyelesaian soal. Hal

v\Ke\a\\\u * N3ma Clamis s Q\t A00.000
Ditkon Toxko Karilg = 507,
Diskon Toko Bvnisa: 267, + 301,
Dn < )
anva C'\Qfm& YIng \"9"”5 Mucqh ?

Gambar 16. Hasil Pekerjaan R1

Berdasarkan Gambar 16. R1
menuliskan informasi penting yang
diperoleh setelah membaca soal yaitu
menuliskan apa yang diketahui dan
yang ditanyakan. Terlihat pada hasil
pekerjaan R1 yang menuliskan harga
dari gamis dan menuliskan besar diskon

yang diberikan Toko Karita dan Toko
Annisa untuk informasi yang diketahui
serta R1 juga menuliskan informasi
yang ditanyakan yaitu mencari harga
gamis yang paling murah. Setelah itu
membangun dan menetapkan asumsi.

YR}
Suwae Y Gamis di Toxo

™ Waea |

Annita  yavg @bk
by Yarg Rbi MU, Karena

Gambar 17.

Berdasarkan Gambar 17. setelah
menuliskan informasi tentang apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal
langkah selanjutnya yang dilakukan R1
adalah membangun dan menetapkan
asumsi. Terlihat pada hasil pekerjaan
R1 yang menuliskan tentang toko mana

Hasil Pekerjaan R1

yang menjual gamis lebih murah. Hal
ini dapat dilihat melalui hasil pekerjaan
R1 yang menuliskan bahwa Toko
Annisa menjual gamis lebih murah.
Langkah selanjutnya yaitu menguiji
asumsi dengan menghitung melalui
proses perhitungan matematis.
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- “arga dani Toxp fancs

Rarga dickon

h

v Gaens ds Toxke Pnnita Yag Rbih Mucan Kiera
- . n
? Narga dari Toxo Karita » ;

. @p. 400 000 -
* 5. 180.000

Wargs x diskon
* 400.000 x 50
oo
* R¢. 200.000
* Warga gamig awal - digken
* 400.000 - 200.000
* Rg. 200.000
* Marga x diskon
: 400.000 x 55
1eo
" Re.220. 000
%¢. 220. 000

Gambar 18. Hasil Pekerjaan R1

Berdasarkan Gambar 18. yang
dilakukan R1 adalah mencari harga dari
Toko Karita dan harga dari Toko
Annisa dengan cara menghitung
terlebih dahulu diskon dari masing-
masing toko. R1 mencari harga gamis di
Toko Karita menggunakan rumus
diskon yaitu = Harga x diskon
kemudian mensubtitusikan informasi
yang sudah diketahui dalam soal pada
rumus dan diperoleh harga gamis di
Toko Karita setelah mendapat diskon
adalah Rp 200.000 lalu menghitung

harga gamis di Toko Annisa dengan
langsung menambahkan diskon pertama
dan diskon tambahan lalu
mensubtitusikan ke dalam rumus yaitu
= Rp 400.000 x 50% = Rp 220.000
kemudian diperoleh hasil akhir harga
gamis di Toko Annisa adalah Rp
180.000.

Setelah  menguji  asumsi  dengan
menghitung melalui proses perhitungan
dan diperoleh jawaban yang sesuai
dengan asumsinya R1 kemudian
menetapkan kesimpulan.

Aad"ha“)“ 9amic  d;

Toxo
Toko Karilg ANaiss tebihv mucan dari

Gambar 19. Hasil Pekerjaan R1

Berdasarkan Gambar "19. setelah
menguji asumsi dengan menghitung
melalui  proses perhitungan dan
diperoleh jawaban yang sesuai dengan
asumsinya R1 kemudian menetapkan
kesimpulan.  Terlihat pada hasil
pekerjaan siswa yang menuliskan

kesimpulan dari penyelesaian soal.
Hal ini dapat dilihat melalui hasil
pekerjaan R1 yang menuliskan jadi,
harga gamis di Toko Annisa lebih
murah dari Toko Karita.

f) Subjek R2

Berikut hasil pekerjaan subjek R2:

| . Oiketebui ¢ hama gamis . Rp Yoo 000
Diskon toke karita = SO %
— &« — A : 2% 4+ 30 %
Ditanya ¢ gamis yang ‘-(‘\IVII_Q wmurab

Gambar 20. Hasil Pekerjaan R2

Berdasarkan Gambar 20. R2
menuliskan informasi penting yang
diperoleh setelah membaca soal yaitu
menuliskan apa yang diketahui dan

yang ditanyakan  dengan  tepat.
Selanjutnya R2 membangun dan
menetapkan asumsi.
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¢« Gamis Annign lebi, Murah [ karens
Gambar 21. Hasil Pekerjaan R2

]“ak)aQ

Berdasarkan Gambar 21. setelah
menuliskan informasi tentang apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal,
langkah selanjutnya yang dilakukan R2
adalah membangun dan menetapkan
asumsi. Terlihat pada hasil pekerjaan
R2 yang menuliskan tentang toko mana

yang menjual gamis lebih murah. Hal
ini dapat dilihat melalui hasil pekerjaan
R2 yang menuliskan bahwa gamis
Annisa lebih murah. Selanjutnya R2
menguji asumsi dengan menghitung
melalui proses perhitungan matematis.

- Kartts = harg x dagkon
= Y00 p00 i,f,o
Lo
= ‘2‘(’ 200000
amie ol - cuskon
9 . ﬂv 200.000

- “‘VS“

“%A diskon = “""’_‘J“

= ¥ Yoo 090
. Vo mo.oo()

. harga ¥ diskon

Yoo - & ¢ Y
o%

. Harge gams  Aonis

- Ry

s Rp- 22009

> 220-000
= Ry 400.000 - Re 220
Harge digkon

* R\’ 190 -000

Gambar 22. Hasil Pekerjaan R2

Berdasarkan Gambar 22. yang
dilakukan R2 adalah mencari harga dari
Toko Karita dan harga dari Toko
Annisa dengan cara menghitung
terlebih dahulu diskon dari masing-
masing toko. R2 mencari harga gamis di

Toko Karita menggunakan rumus
diskon vyaitu = Harga x diskon
kemudian mensubtitusikan informasi

yang sudah diketahui dalam soal pada
rumus dan diperoleh harga gamis di

Toko Karita setelah mendapat diskon
adalah Rp 200.000 dengan cara
mmengurangkan harga awal dengan
besar diskon. angkah selanjutnya yaitu
R2 menghitung harga gamis di Toko
Annisa dengan langsung menambahkan
diskon pertama dan diskon tambahan
kemudian diperoleh hasil akhir harga
gamis di Toko Annisa adalah Rp
180.000. Terakhir yaitu menetapkan
kesimpulan.

Toki

Todi , \M‘B"‘ ymfr»

ng{r }j"" D ?a\‘“ﬁ

Annien (el WUt

ala Annis=

adal
o dart fote Kartte |

A

Gambar 23. Hasil Pekerjaan R2

Berdasarkan Gambar 23. setelah
menguji asumsi dengan menghitung
melalui  proses  perhitungan  dan
diperoleh jawaban yang sesuai dengan

asumsinya R2 kemudian menetapkan
kesimpulan.  Terlihat pada hasil
pekerjaan siswa yang menuliskan
kesimpulan dari penyelesaian soal. Hal
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B. Pembahasan
Berikut  disajikan  tabel hasil
kemampuan penalaran logis siswa
berdasarkan  tingkat  resiliensi
matematisnya:

ini dapat dilihat melalui hasil pekerjaan
R2 yang menuliskan jadi, harga gamis
Annisa lebih murah dari Toko Karita.

Tabel 2. Hasil Kemampuan Penalaran Logis Siswa
Indikator
Membangun
Mengumpulkan dan
Fakta Menetapkan
Asumsi

Subjek Menilai dan

Menguji

Menetapkan
Kesimpulan

Tldan T2
(subjek dengan
resiliensi 4
matematis
tinggi)
S1dan S2
(subjek dengan
resiliensi v
matematis
tinggi)
R1 dan R2
(subjek dengan
resiliensi 4
matematis

tinggi)

Berdasarkan Tabel 2. Subjek T1
dan T2 mampu memenuhi 4 indikator
kemampuan penalaran logis yaitu dapat
mengumpulkan fakta yang berarti siswa
mampu  menuliskan  tentang  yang
diketahui dari soal seperti menyebutkan
harga barang dan besar diskon secara
lengkap dan terurut serta menuliskan
yang ditanyakan dari soal mencari toko
yang menjual barang dengan harga
paling murah. Indikator membangun
dan menetapkan asumsi yang berarti
siswa mampu menetapkan asumsinya
tentang toko mana yang menjual barang
paling murah berdasarkan informasi
yang dimiliki. Indikator menilai atau
menguji yaitu siswa mampu melakukan
perhitungan ~ menggunakan  rumus
diskon dan diperoleh hasil yang tepat.
Indikator menetapkan kesimpulan yaitu
siswa mampu menetapkan kesimpulan
yang benar melalui proses berpikir yang
tepat.

Subjek S1 dan S2 mampu

memenuhi 3 indikator kemampuan
penalaran logis yaitu mengumpulkan
fakta, menilai atau menguji dan
menetapkan kesimpulan. Sedangkan
Subjek R1 dan R2 hanya mampu
memenuhi 1 indikator penalaran logis
yaitu mengumpulkan fakta.

Siswa dengan resiliensi matematis
yang tinggi lebih banyak memenuhi
indikator dari penalaran logis daripada
siswa dengan resiliensi sedang dan
rendah karena siswa dengan resiliensi
matematis yang tinggi memiliki sikap
yang positif  ketika  menghadapi
kesulitan atau dalam menyelesaikan
soal aritmatika sosial. Siswa tetap
berusaha dan pantang menyerah untuk
mencari solusi dari penyelesaian soal
hingga memperoleh hasil yang benar.
Sedangkan siswa dengan resiliensi
rendah terlihat mudah menyerah ketika
menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan  soal dan  hanya
menetapkan asumsi dan menghitung
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sesuai yang diyakini benar sehingga
hasil pekerjaan mereka tidak tepat.

KESIMPULAN

a.

Siswa yang memiliki resiliensi
matematis tinggi dapat memenuhi

Prosiding Sendika, Vol. 8, No. 2, 2022

resiliensi sedang belum mampu
menetapkan  dan  membangun
asumsinya dengan benar. Namun,
siswa dengan resiliensi sedang
mampu menghitung melalui proses
perhitungan matematis yang tepat

empat  indikator  kemampuan sehingga dapat diperoleh jawaban
penalaran logis yaitu indikator dan kesimpulan yang tepat.

mengumpulkan fakta, membangun Siswa dengan resiliensi rendah
dan menetapkan asumsi, menilai hanya mampu memenuhi 1
atau menguji dan menetapkan indikator penalaran logis yaitu
kesimpulan. Siswa dengan mengumpulkan fakta yang berarti

resiliensi matematis yang tinggi
mampu memenuhi semua indikator
dari penalaran logis karena siswa
dengan resiliensi matematis yang
tinggi memiliki sikap yang positif
ketika menghadapi kesulitan atau
permasalahan dalam menyelesaikan
soal aritmatika sosial. Siswa tetap
berusaha dan pantang menyerah
untuk  mencari  solusi  dari
penyelesaian soal hingga
memperoleh hasil yang benar.

siswa mampu menuliskan tentang
yang diketahui dari soal seperti
menyebutkan harga barang dan
besar diskon secara lengkap dan
terurut serta menuliskan apa yang
ditanyakan dari soal yaitu mencari
toko yang menjual barang dengan
harga paling murah. Siswa dengan
resiliensi rendah terlihat mudah
menyerah  ketika  menghadapi
kesulitan dalam menyelesaikan soal
sehingga hasil pekerjaan mereka

b. Siswa yang memiliki resiliensi tidak tepat. Siswa dengan resiliensi
matematis sedang mampu rendah tidak menggunakan
memenuhi 3 indikator kemampuan penalaran mereka secara maksimal
penalaran logis yaitu dalam menyelesaikan soal tes tetapi
mengumpulkan fakta, menilai atau hanya menetapkan asumsi dan
menguji dan menetapkan menghitung sesuai yang diyakini
kesimpulan. Siswa dengan benar.
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